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A. TARGET DAN REALISASI AKREDITASI SEKOLAH/MADRASAH

C.

Pada Tahun 2018, program pelaksanaan akreditasi sekolah/madrasah telah dilaksanakan.
Tahun ini BAN-S/M melaksanakan akreditasi sekolah/madrasah dengan menetapkan
kebijakan prioritas sebagai berikut: (1) Sekolah dan Madrasah Sasaran Baru dan Tidak
Terakreditasi (TT); (2) Sekolah dan Madrasah Reakreditasi dengan status kadaluarsa 2
tahun atau lebih; dan (3) Sekolah dan Madrasah Reakreditasi dengan status kadaluarsa
1 tahun. Selanjutnya, BAN-S/M juga menetapkan kebijakan prioritas untuk sekolah dan
madrasah di daerah terpencil yang secara geografis sulit dijangkau.

Realisasi jumlah sekolah/madrasah yang diakreditasi dan telah ditetapkan sampai tanggal
10 Desember 2018 sebanyak 51.979 Sekolah dan Madrasah dari kuota 54,000
Sekolah/Madrasah. Jumlah  tersebut belum  menyertakan hasil  akreditasi
sekolah/madrasah dari Provinsi Papua dan Papua Barat karena ada kendala teknis dan
baru dalam proses penetapan.

Dari jumlah sekolah/madrasah yang telah diakreditasi, 17.695 (34.04%) merupakan
kategori sekolah/madrasah sasaran baru dan 34.284 (65.96%) sekolah/madrasah
kategori re-akreditasi. Realisasi kuota akreditasi sekolah/madrasah tahun 2018
didominasi secara berurutan oleh jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK
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Secara nasional hasil akreditasi tahun 2018 didominasi oleh peringkat B untuk jenjang
SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK. Rincian peringkat hasil akreditasi dapat diuraikan
sebagai berikut.

1. Pada jenjang SD/MI peringkat A sebesar 19,77%; B sebesar 61,62%; C 16,03%, dan
TT sebesar 2,58% dari 35,903 sekolah/madrasah yang diakreditasi.

2. Pada jenjang SMP/MTs perolehan peringkat A sebesar 20,85%; B sebesar 40,49%; C
sebesar 32,20%, dan TT sebesar 6,46% dari 10,022 sekolah/madrasah yang
diakreditasi.

3. Pada jenjang SMA/MA perolehan peringkat A sebesar 27,29%; B sebesar 40,10%, C
sebesar 27,10%, dan TT sebesar 5,51% dari 4,122 sekolah/madrasah yang
diakreditasi.

4. Pada jenjang SMK perolehan peringkat A sebesar 18,06%; B sebesar 47,20%; C
sebesar 28,16%, dan TT sebesar 6,57% dari 1,932 Sekolah yang diakreditasi.

5. Dari total 51,979 sekolah/madrasah yang diakreditasi tahun 2018, Perolehan
persentase rata-rata nasional peringkat B sebesar 55,31% dan peringkat A sebesar
20,51 %.

ANALISIS HASIL AKREDITASI BERDASARKAN PEMENUHAN STANDAR NASIONAL
PENDIDIKAN

Dilihat dari tingkat pemenuhan 8 (delapan) Standar Nasioal Pendidikan (SNP), hasil

akreditasi untuk masing-masing satuan pendidikan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Untuk jenjang SD dan MI, rata-rata standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan dan
standar sarana prasarana, dibawah nilai rata-rata standar lainnya baik untuk sekolah
dengan kategori sasaran baru maupun re-akreditasi. Contoh, untuk jenjang SD pada
sasaran baru capaian pemenuhan standar PTK sebesar 71,7 dan sarpras sebesar 69,7.



Demikian juga dengan re-akreditasi capaian pemenuhan standar PTK sebesar 81 dan
sarpras sebesar 76,4. Tingkat pemenuhan standar yang rendah pada PTK dan sarpras
baik untuk jenjang SD maupun MI disebabkan salah satunya karena masalah
rendahnya kepemilikan tenaga perpustakaan yang memenuhi kualifikasi dan
rendahnya guru yang memiliki sertifikat pendidik.

Untuk jenjang SMP dan MTs, rata-rata standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan dan
standar sarana prasarana, dibawah nilai rata-rata standar lainnya baik untuk sekolah
dengan kategori sasaran baru maupun re-akreditasi. Contoh, untuk jenjang SMP pada
sasaran baru capaian pemenuhan standar PTK sebesar 66,5 dan sarpras sebesar 69,4.
Demikian juga dengan re-akreditasi capaian pemenuhan standar PTK sebesar 76,8
dan sarpras sebesar 82,2. Tingkat pemenuhan standar yang rendah pada PTK dan
sarpras baik untuk jenjang SMP maupun MTs disebabkan salah satunya karena
masalah rendahnya guru yang memiliki sertifikat pendidik, dan Ruang Perpustakaan
tidak memiliki luas dan sarana sesuai ketentuan.

Untuk jenjang SMA dan MA, rata-rata standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan dan
standar sarana prasarana, dibawah nilai rata-rata standar lainnya baik untuk sekolah
dengan kategori sasaran baru maupun re-akreditasi. Contoh, untuk jenjang SMA pada
sasaran baru capaian pemenuhan standar PTK sebesar 69,5 dan sarpras sebesar 69
Demikian juga dengan re-akreditasi capaian pemenuhan standar PTK sebesar 80,8
dan sarpras sebesar 83,8. Tingkat pemenuhan standar yang rendah pada PTK dan
sarpras baik untuk jenjang SMA maupun MA disebabkan salah satunya karena masalah
rendahnya guru yang memiliki sertifikat pendidik, dan rendahnya kepemilikan ruang
laboratorium bahasa sesuai ketentuan.

Untuk SMK, pada tahun 2018 terjadi beberapa perubahan kebijakan dibandingkan
tahun sebelumnya, antara lain akreditasi dilakukan terhadap satuan pendidikan,
dilakukan modifikasi terhadap Instrumen akreditasi, pembobot butir dan pembobot 8
komponen SNP, dilengkapi dengan instrumen tambahan untuk menilai kinerja
sekolah/madrasah dan prioritas utama akreditasi adalah SMK yang belum ada
program keahliannya yang diakreditasi (Sasaran Baru), sedangkan prioritas
berikutnya adalah SMK yang kurang dari 50% program keahliannya pernah
diakreditasi (Reakreditasi). Hasil akreditasi menunjukkan untuk kategori sasaran baru,
peringkat A 3,9% B 45,7%, C 40,6% dan TT 9,8%. Sedangkan untuk re-akreditasi
peringkat A 37,0% B 49,2%, C 11,6% dan TT 2,3%.

Pada Tahun 2018 BAN-S/M telah melaksanakan akreditasi Satuan Pendidikan Kerja
Sama (SPK) yang telah memperoleh ijin sementara. Pelaksanaan akreditasi SPK
dilaksanakan seiring dengan telah terbitnya Perangkat SPK yang telah disusun dengan
pada Standar Nasional Pendidikan, dan berdasarkan hasil kajian terkait kekhasan dan
kekhususan yang dimiliki oleh SPK. Hasil akreditasi yang dilaksanakan terhadap 31
SPK menunjukkan bahwa sebanyak 16 SPK terakreditasi A dan sebanyak 15 SPK
dinyatakan Tidak Terakreditasi.

D. REKOMENDASI HASIL AKREDITASI
Berdasarkan hasil akreditasi, capaian pemenuhan standar pendidik dan tenaga
kependidikan dan sarana prasarana baik untuk jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan
SMK sangat rendah dibanding standar lainnya. Oleh karena itu, BAN-S/M memberikan
rekomendasi sebagai berikut:

1.

Pemerintah, Pemerintah Daerah dan stakeholders terkait perlu merumuskan
kebijakan dengan fokus utama pada pelaksanaan program untuk mengatasi
masalah-masalah yang memberikan sumbangan terhadap rendahnya pemenuhan
standar PTK dan sarpras. Misalnya pada standar PTK, pemerintah meningkatkan
partisipasi guru dalam program sertifikasi sehingga guru memiliki sertifikat
pendidik; dan sebagainya. Demikian juga pada standar sarpras, Pemerintah juga
perlu secara serius menindaklanjuti hasil akreditasi dengan berbagai kebijakan



untuk mengatasi masalah terkait kurangnya sarpras seperti masalah luas lahan.
Pemerintah dapat mengalokasikan anggaran untuk menambah lahan bagi
sekolah/madrasah sehingga sesuai standar; dan sebagainya.

Sehubungan dengan belum meratanya akses akreditasi pada daerah-daerah
terpencil, pemerintah perlu membuat kebijakan afirmasi dengan memberikan
perhatian lebih pada daerah-daerah dengan kondisi geografis sulit dijangkau (3T
dan Non 3T). Selama ini, banyak sekolah/madrasah di daerah-daerah yang tidak
tersentuh oleh akreditasi karena faktor alam, teknis, dan pembiayaan.

E. ARAH KEBIJAKAN BAN-S/M 2019

Tahun 2019 BAN-S/M akan memperioritaskan kebijakan sebagai berikut:

1.

Untuk menjamin pemerataan mutu pendidikan, selain melaksanakan akreditasi
berdasarkan kebijakan dalam RPJMN Kemdikbud 2015-2019, yaitu diprioritaskan
untuk menaikan peringkat akreditasi sekolah/madrasah dari TT ke C, C ke B dan B
ke A, BAN-S/M akan melakukan akselerasi Akreditasi untuk daerah-daerah dengan
gegorafis sulit dijangkau baik yang masuk dalam kategori 3 T maupun Non 3T.
Pelaksanaan Akreditasi Sekolah/madrasah untuk daerah-daerah tersebut belum
maksimal dilaksanakan karena faktor alam, teknis dan pembiayaan yang tidak
memadai.

BAN-S/M akan melakukan pengembangan perangkat akreditasi berdasarkan
penilaian kinerja (performance) sekolah/madrasah dan tidak lagi pada penilaian
administrasi (compliance). Akreditasi merupakan salah satu bagian penting dalam
keseluruhan rangkaian proses penjaminan mutu. Oleh sebab itu, maka proses
akreditasi perlu terus menerus disempurnakan demi efektivitasnya dalam
mendukung upaya perbaikan kualitas pendidikan nasional kita secara sistematis.
Kajian dan pengembangan terus dilakukan oleh BAN-SM untuk menemukan
instrumen paling pas mengidentifikasi dan mengukur faktor-faktor yg paling
menentukan kinerja sebuah sekolah. Masukan dari para praktisi, penyelenggara
layanan pendidikan sedang dihimpun. Begitu juga masukan dari para assessor,
yang terdiri dari para dosen perguruan tinggi, pengawas sekolah, dan pegiat
pendidikan lainnya yang dalam keseharian tergabung dalam LPMP, dan lainnya,
sedang dikaji. Semua itu dilakukan untuk menghasilkan kerangka Kkerja
(framework) yg lebih tepat yang memuat indikator-indikator yg tepat untuk
mengukur potensi sejauh mana sebuah sekolah dapat menyelenggarakan proses
pembelajaran yg efektif dan berkualitas.



